BAB IV
ANALISIS MENGENAI POLA ASUH YANG SALAH DALAM
MENCIPTAKAN AGRESIVITAS ANAK DAN PENANGANANNYA

MELALUI KONSELING KELUARGA

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
komparatif, yaitu membandingkan pelaksanaan konseling keluarga di lapangan
dengan teori pada umumnya, serta membandingkan kondisi klien sebelum dan
sesudah dilakukannya proses konseling. Berikut ini merupakan analisis proses
konseling keluarga dalam menangani perilaku agresif anak dan analisis hasil akhir
proses konseling keluarga dalam menangani perilaku agresif anak di desa bicak
trowulan mojokerto.

A. Analisis Proses Konseling keluarga dalam Menangani Perilaku Agresif
Anak Akibat pola Asuh yang Salah
Dalam proses konseling keluarga yang dilakukan oleh konselor dalam
menangani perilaku agresif anak, konselor menggunakan langkah-langkah
yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, tretment/terapi, dan follow
up/evaluasi.  Analisis tersebut dilakukan oleh konselor dengan

membandingkan data teori dan data yang terjadi di lapangan.

Tabel 4.1
Perbandingan Proses Pelaksanaan di Lapangan dengan Teori Konseling Keluarga
No. Data Teori Data Empiris
1 | Identifikasi Masalah Konselor mengumpulkan data yang diperoleh

Langkah digunakan untuk | dari berbagai sumber, yakni: klien, ibu klien,
mengumpulkan data dari berbagai | nenek klien, dan tetangga klien. Sehingga data
sumber yang berfungsi untuk | yang diperoleh tersebut dirasa cukup untuk
mengenal kasus beserta gejala- | melihat masalah yang nampak pada klien.
gejala yang nampak pada klien. Dari hasil yang diperoleh dari wawancara dan
observasi konselor dengan klien dan sumber
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Diagnosa

Langkah  dalam  menetapkan
masalah yang dihadapi Klien
beserta latar belakangnya.

Prognosa

Menentukan jenis bantuan atau
terapi yang sesuai dengan
permasalahan klien. Langkah ini
ditetapkan berdasarkan
kesimpulan dari diagnosis.

Terapi/Treatment

Tahap  ini adalah  tahap
pelaksanaan bantuan yang telah
ditetapkan pada langkah
prognosa. Dalam tahap ini
konselor memberikan bantuan
dengan konseling keluarga.
Adapun pendekatan dalam

konseling keluarga yakni:

a. Pendekatan sistem keluarga

b.  Pendekatan coinjoint

c.  Pendekatan struktural

d. Pendekatan terpusat pada
klien

e. Pendekatan eksistensi pada
konseling keluarga

f.  Konseling keluarga
pendekatan gestalt

g. Pendekatan konseling
keluarga menurut aliran
Adler

h. Pendekatan analisis
transaksional dalam

konseling keluarga

i. Aplikasi konsep-konsep
psikoanalitik

j- Konseling keluarga rasional
emotif

k. Aplikasi teori behavioral

dalam konseling keluarga
I.  Konsep-konsep logotherapy
dalam konseling keluarga

Follow up/Evaluasi
Tahap ini dilakukan  untuk
menindak lanjuti dan mengetahui

lain, menunjukkan bahwa klien memang
berperilaku agresif.

Melihat dari hasil identifikasi masalah maka
dapat disimpulkan permasalahan yang dialami
klien adalah berperilaku agresif, yang
disebabkan karena keadaan keluarga Klien
yang tidak harmonis (broken home),
kurangnya komunikasi antar keluarga juga
kurangnya perhatian dari ibu klien.

Berdasarkan data-data dan kesimpulan dari
langkah diagnosa, konselor menetapkan jenis
bantuan atau terapi yang dilakukan kepada
klien yaitu dengan memberikan konseling
keluarga melaui pendekatan Conjoint dan
pendekatan behavior kepada klien yang dirasa
sesuai dengan masalah yang berkitan dengan
bentuk-bentuk perilaku agresif anak.

Dalam usaha mengatasi masalah perilaku
agresif yang dialami oleh klien, konselor
hanya mengambil dua pendekatan yakni
pendekatan Conjoint dan pendekatan behavior
dalam konseling keluarga. Melalui pendekatan
conjoint, konselor membuat anggota keluarga
klien mampu melihat dan mendengarkan
keseluruhan yang dikomunikasikan anggota

keluarga yang lain. Kemudian melalui
pendekata behavior, konselor memberikan
modelling dengan percontohan  melalui

pengamatan dan peniruan kepada klien dengan
bantuan model (orang yang mencontohkan),
dalam hal ini yng menjadi model bagi klien
adalah ibu klien sendiri.

Berdasarkan  hasil  pengamatan  secara
langsung dan wawancara terhadap klien dan
beberapa informan seperti ibu klien, dan
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sejauh mana langkah konseling | nenek klien, mengatakan bahwa mereka sudah
mencapai hasil. melihat dan merasakan perubahan tingkah
laku klien dari hasil konseling itu.

Perubahan yang terjadi pada klien vyaitu
sekarang  klien sudah  jarang  sekali
menunjukkan sikap  permusuhan  secara
terbuka kepada temannya, tidak menjadi
pribadi yang keras kepala. Dapat mengontrol
emosinya namun terkadang masih mudah
marah dan masih mudah tersinggung. Klien
sudah menjadi lebih peduli dengan lingkungan
sekitar. Akan tetapi, klien masih mnunjukkan
beberapa gejala perilaku mau memiliki
segalanya dan juga selalu membenarkan diri
sendiri.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa analisis proses konseling

keluarga dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling, mulai dari
identifikasi  masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan
evaluasi/follow up.

Pada tahap identifikasi masalah sampai dengan prognosis, dalam
perbandingannya diketahui adanya relevansi antara teori dengan lapangan.
Namun pada tahap terapi/treatment konselor tidak menggunakan semua
pendekatan yang ada dalam teori. Telah disebutkan bahwa ada dua belas
pendekatan dalam konseling keluarga. Namun konselor hanya menggunakan
dua pendekatan. Hal ini dilakukan konselor karena menyesuaikan keadaan
klien serta permasalahan yang dialami oleh klien.

Jadi, berdasarkan perbandingan antara teori dan lapangan pada saat
proses konseling keluarga diperoleh kesesuaian dan persamaan yang
mengarah pada konseling keluarga, meskipun dalam pemberian
terapi/treatment tidak dilakukan sama persis dengan teori, tetapi hal itu tidak

merubah esensi dari teori pada proses konseling keluarga yang ada.
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B. Analisis Hasil Akhir Proses Konseling keluarga dalam Menangani
Perilaku Agresif Anak Akibat pola Asuh yang Salah
Untuk lebih jelasnya mengenai analisis data tentang hasil akhir proses
pelaksanaan konseling keluarga yang dilakukan dari awal konseling hingga
tahap-tahap akhir proses konseling, apakah ada perubahan perilaku pada diri
konseli antara sebelum dan sesudah dilaksanakannya konseling keluarga

melalui pendekatan conjoint dan behavior dalam mengatasi perilaku agresif

anak dapat digambarkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.2
Gejala yang Nampak pada Diri Klien Sebelum dan Sesudah Konseling Keluarga
Sebelum Sesudah
No Kondisi klien Pelaksanaan Pelaksanaan
) konseling konseling
Variabel Sub Variabel A | B| A B| A B
Menunjukkan | Suka mencubit temannya \ \ \
sikap Memaki temannya \ \ \
1. | permusuhan
secara Berkata kotor pada temannya \ \ V
terbuka
Dongkol ketika ada teman-
temannya yang saling berbisik N J N
Mudah dan mengira bah\_/ya temannya
2. tersinggung sedang menggunjingnya
Marah pada ibunya ketika
ibunya tidak mendengarkan \ \/ \
ceritanya dengan baik
Berpegang teguh pada apa
yang ia anggap benar, N N N
3. | Keras kepala | walaupun di mata orang lain
salah
Mengabaikan nasehat ibunya \ \ \
Suka menggerutu bila disuruh
menyapu rumah maupun \ \ V
halaman
4. | Seringemosi | Marah kepada teman/ibunya \ \ \
Mengobrak-abrik benda di
kamarnya apabila sedang \ \ V
marah
Enggan menjenguk teman N N N
Tidak peduli | yang sedang sakit
5 dengan Membiarkan keadaan rumah N N N
| lingkungan yang kotor
sekitar Membiarkan dan tidak \ N N
membantu neneknya yang
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sedang membersihkan
halaman rumah

Mau

merasa iri ketika ada teman
sekelas yang memiliki tempat
pensil baru

6. | memiliki
segalanya

Ingin memiliki sesuatu yang
baginya dianggap bagus

Tidak suka dan merasa iri bila
temannya sedang dipuji guru

Tidak suka bila dinasehati

Tidak mau disalahkan ketika
terlibat pertengkaran dengan
temannya

< (] =2 | <=

< (] =2 | <=

< (] =2 | <=

Selalu
7. | membenarka
n diri sendiri

Merasa opininya paling benar
saat diajak berdiskusi

<

<

<

Kurang menghargai pendapat
temannya

Menolak kritikan teman
terhadapnya

Keterangan:

A : Masih dilakukan
B : Kadang-kadang
C :Tidak pernah

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan

konseling keluarga, terjadi perubahan sikap dan perilaku klien. untuk melihat

tingkat keberhasilan dan kegagalan konseling tersebut, peneliti berpedoman

pada prosentase perubahan perilaku dengan standart uji coba sebagai berikut:

1. >75% atau 75% sampai dengan 100% dikategorikan berhasil

2. 50% sampai dengaaan 75% dikategorikan cukup berhasil

3. <50% dikategorikan kurang berhasi

82
I

Ada 21 gejala perilaku agresif seorang anak di desa Bicak Trowulan

Mojokerto sebelum proses konseling keluarga dilaksanakan akan dianalisis

berdasarkan tabel di atas dengan melihat perubahan sesudah proses konseling

keluarga. Untuk itu dapat diketahui bahwa:

# |smail Nawawi Uha, Metode Penelitian Kualitatif teori dan aplikasi untuk ilmu Sosial,
Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Manajemen, dan llmu Sosial lainnya, (Jakarta: Dwi Putra pustaka

Jaya, 2012), hal. 284.
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1. Gejala yang tidak dilakukan = 15 point —15:21 x 100% = 71,4%
2. Gejala yang kadang-kadang dilakukan = 6 point — 6:21 x 100% = 28,5%
3. Gejala yang masih dilakukan = 0 point — 0:21 x 100% = 0%

Berdasarkan prosentase dari hasil di atas dapat diketaahui bahwa “hasil
proses konseling keluarga dalam menangani perilaku agresif anak di desa
Bicak Trowulan Mojokerto” dikategorikan cukup berhasil. Hal itu dapat
dilihat dari hasil perhitungan prosentase adalah 71,4% dengan standart uji
60% sampai dengan <75% dikategorikan cukup berhasil.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian konseling keluarga
yang dilakukan konselor dapat dikatakan cukup berhasil karena pada awalnya
ada 21 gejala yang dialami klien sebelum proses konseling, akan tetapi
sesudah proses konseling 15 gejala itu tidak lagi dilakukan klien dan 6 gejala

lagi terkadang masih dilakukan.



